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Abstrak

Seiring dengan perkembangan listrik, berkembang pula teknologi untuk sistem
pengaman dari listrik tersebut. Salah satu dari proteksi sistem kelistrikan adalah sistem
pentanahan. Sistem pentanahan bertujuan untuk memasukkan peralatan dan pengguna
peralatan listrik dari kemungkinan kebocoran arus pada saat penggunaan peralatan listrik.
penelitian ini adalah untuk merancang sistem pentanahan yang memiliki resistansi yang
baik untuk pengamanan sistem kelistrikan, serta mengimplementasikan sistem
pentanahan dengan pentanahan vertikal pada proteksi sistem kelistrikan sehingga dapat
menjamin baik sistem kelistrikan maupun peralatan listrik yang terhubung. Solusi yang
mungkin dilakukan adalah dengan memberikan perlakuan khusus untuk memperbaiki nilai
resistansi pentanahan.

Kata Kunci: Sistem Pentanahan, Elektroda, Nilai Resistansi
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1. PENDAHULUAN

Pada masa sekarang ini kebutuhan akan tenaga listrik sangatlah tinggi.
Hampir seluruh aktivitas masyarakat memerlukan tenaga listrik. Sistem
pentanahan adalah sistem hubungan penghantar yang menghubungkan sistem
kelistrikan, peralatan, dan instalasi dengan bumi/tanah sehingga dapat
mengamankan manusia dari sengatan listrik, dan mengamankan komponen-
komponen instalasai dari bahaya tegangan atau arus abnormal. Sehingga
sistem pentanahan menjadi bagian esensial dari sitem tenaga listrik [1]

Pengoperasian yang aman dari suatu sistem pembangkit sangatlah

penting dami keberlangsungan sistem tersebut dan terjaganya keamanan
personel yang berada di kawasan pembangkit. Operasi yang aman ini perlu
didukung oleh sistem pentanahan yang dirancang dan dipasang untuk
menjamin kinerja yang andal dan keberlangsungan dari sistem pembangkit.
Sistem pentanahan berfungsi sebagai sebagai pengamanan listrik dari
terjadinya lonjakan listrik pada sistem dengan menarik arus gangguan ke dalam
tanah pada saat terjadinya gangguan gangguan arus lebih pada sistem
sehingga peralatan-peralatan listrik yang digunakan tidak terganggu dan
personel yang berada disekitar kawasan tersebut dapat terjamin
keselamatannya[2]

Tahanan pentanahan adalah hambatan yang dialami oleh arus ketika
mengalir ke tanah. Arus ini mengalir menuju tanah melalui elektorda
pembumian yang ditanam atau ditancapkan ke dalam tanah pada kedalaman
tertentu. Sedangkan menurut PUIL 2000 mendefinisikan bahwa tahanan
pembumian sebagai jumlah tahanan elektroda pembumian dan tahanan
penghantar pembumian[3]

2. METODEPENELITIAN

Perancangan sistem merupakan langkah awal untuk menentukan
bentuk dan susunan alat yang dibuat nantinya. Tahapan perancangan
dilakukan agar pada saat pembuatan alat dapaat terealisasi secara
terstruktur, sistematis, efektif dan efisien.

Untuk mendapatkan nilai relativitas tanah yang akurat perlu
dilakukan pengukuran secara manual pada daerah pembangkit dengan
menggunakan metode empat titik, seperti yang dilanjutkan pada
Gambar 3.1 di bawah ini.
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Gambar 3.1 Pengukuran Tahanan Tanah Metode 4 Titik
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Nilai efektif dari resistivitas tanah dapat dihitung dengan Persamaan
berikut:

Dengan p, adalah tahanan tanah (Qcm), a adalah jarak antara
elektroda batang yang dimasukkan ke tanah (cm), b adalah kedalaman
penanaman elektroda batang (cm), u adalah tegangan yang terukur
pada voltmeter (V), n adalah perbandingan b/a, | adalah arus yang
terukur pada ampermeter (A).

Sistem pentanahan pada pembangkit bayu ini menggunakan
gabungan sistem pentanahan grid dengan batang pentanahan rod

seperti diperlihatkan pada Gambar dibawah ini.
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Gambar 3.2 Pentanahan Grid Rod

Pada sistem pentanahan grid, batang-batang elektroda ditanam
sejajar dengan permukaan tanah, hal ini merupakan usaha untuk
meratakan tegangan yang timbul. Sedangkan pada sistem rod, batang-

batang elektroda ditanam tegak lurus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian nilai tahanan pentanahan dilakukan dengan menggunakan alat
ukur Digital Earth Tester Kyoritsu model 4105 A dengan menggunakan metode 3
titik. Metode tiga titik (three-point method) dimaksudkan untuk mengukur tahanan
pengetahuan. Misalkan tiga buah batang pengetanahan di mana batang 1 yang
tahanannya hendak diukur dan batang-batang 2 dan 3 sebagai batang
pengetanahan pembantu yang juga belum diketahui tahanannya, seperti yang
terlihat pada Gambar 4.1 di bawah ini.
1. Pengukuran Nilai Tahanan Pentanahan setelah Penambahan Garam
dengan Variasi Kedalaman
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Tabel Data hasil pengukuran nilai tahanan pentanahan sesudah peambahan garam.

NO Kedalam Hasil Pengukuran (Q) Rata-rata

Elektroda Hari 1 Hari 2 Hari 3 (Q)
(Cm)

1 20cm 15 1.6 1.6 1.57

2 40 cm 1.3 1.5 14 14

3 60 cm 1 1,2 1 0.67

4 80 cm 0.8 1 0.9 0.9

5 100 cm 0.6 0.7 0.7 0.7

2. Perbandingan Nilai Tahanan Pentanahan sebelum dan sedudah Penamabahan
Garam dengan Variasi Kedalamn
Hasil pengukuran nilai tahanan pentanahan sebelum dan sesudah penambahan
garam dan dengan variasi kedalaman ditunjukkan pada tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3 Data hasil pengukuran nilai tahanan pentanahan sebelum dan sesudah

penambahan garam

NO Kedalam Rata-rata Sebelum | Rata-rata sesudah
Elektroda penambahan penambahan
(Cm) garam garam

Q) (Q)
1 20cm 1.83 1.57
2 40 cm 1.63 14
3 60 cm 1.33 0.67
4 80cm 0.77 0.9
5 100 cm 0.80 0.7

Analisis Pengukuran Nilai Tahanan Pentanahan

Penambahan Garam

Maka:
Sebelum di taburi garam

Untuk kedalaman 20 cm

p=2x314 x12mm x1.83Q

=1379Q
Untuk kedalaman 40 cm
p=2x314x12mm x 1.63 Q
=12280Q
Untuk kedalaman 60 cm
p=2x314x12mm x 1.33Q
=100.2Q
Untuk kedalaman 80 cm
p=2x314x12mm x0.77 Q
=58.02 Q
Untuk kedalaman 100 cm
p=2x314x12mm x0.80 Q
=60.28
Sesudah di taburi garam
Untuk kedalama 20 cm
p=2x314 x12mm x 1.57 Q
=118.3Q
Untuk kedalaman 40 cm
p=2x314x12mmx1.4Q

p=2mnrRe

Sebelum dan Sesudah
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=1055Q
Untuk kedalaman 60 cm
p=2x314x12mm x 0.67 Q

=504 Q
Untuk kedalaman 80 cm
p=2x314x12mmx09Q
=67.8Q
Untuk kedalaman 100 cm
p=2x314x12mm x0.7 Q
=5270Q

4, KESIMPULAN
Setelah melakukan tinjauan pustaka dan melakukan pengujian serta
menganalisa, maka sistem pentanahan dengan menambahkan garam pada
kondisi tanah kering dapat disimpulkan:
1. Ternyata dari pengukuran yang dilakukan dengan menancapkan elektroda
dengan tambahan garam akan mendapatkan hasil yang lebih baik.
2. Pengukuran resistivitas tanah akan jauh lebih baik pada kedalaman biasa
(100 cm) lebih baik dari 20 cm
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